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ABSTRAK 

 

 

Vanesa Angraini, 22077051/ 2022: Gaun Pengantin Style (Viscaya). Proyek 

Akhir Program Studi DIII Tata Busana, Fakultas Pariwisata Dan 

Perhotelan, Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga, Universitas Negeri 

Padang  

 

Pada proyek akhir ini, penulis membuat busana pengantin dengan 

menggunakan style viscaya dengan teknik yang digunakan di Pt Kenlee Indonesia 

Parung Bogor yang digunakan pada kesempatan acara pernikahan. Tujuan dalam 

pembuatan busana pengantin ini adalah mengembangkan ide kreatif dalam 

memodifikasi busana pengantin di Pt Kenlee Indonesia dalam bentuk gown yang 

megah dan teknik hiasan payet yang produksi di Pt Kenlee Indonesia Parung 

Bogor. Menciptakan suatu karya yang baru, unik dan sebagai salah satu syarat 

dalam menyelesaikan studi pada Program Studi DIII Tata Busana Fakultas 

Pariwisata Dan Perhotelan Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga Universitas 

Negeri Padang.  

Gaun Pengantin Style (Viscaya) ini dibuat dengan menggunakan siluet L,  

busana pengantin ini menggunakan bahan atasan lace (brokat) dan satin dengan 

warna blush dan warna hiasan yang selaras dengan warna baju. Menggunakan pita 

(bow) pada bagian belakang. 

Proses pembuatan busana pengantin ini meliputi pembuatan desain, motif 

pada busana, mengambil ukuran, membuat pola sesuai dengan desain, memotong 

bahan, menjahit, menghias bagian badan, menghias bagian rok, menghias bagian 

pita (bow), dan finishing. Setelah melalui semua proses dan tahap pembuatan 

busana pengantin dengan style viscaya ini dapat disimpulkan untuk harga jual 

adalah Rp3.960.000,- untuk harga jual dapat disimpulkan dari semua jenis bahan 

yang digunakan serta upah selama pengerjaan busana dilakukan. Proyek akhir ini 

diharapkan menjadi ide kreatif dan inovatif dalam mengerjakan teknik hias pada 

busana pesta. 

 

Kata Kunci : Gaun Pengantin, Pt Kenlee Indonesia, Style (viscaya) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pakaian atau busana memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia sejak zaman kuno. Selain sebagai pelindung tubuh, busana juga dapat 

mengekspresikan diri bahkan budaya yang memiliki makna mendalam 

tentangn adat istiadat yang kental. Dalam dunia seni, busana memiliki peran 

yang penting dan dapat dianggap sebagai karya seni. Seni dan mode saling 

memenngaruhi, menghasilkan karya unik dengan penggabungan kedua elemen 

tersebut. Desainer busana dapat menciptakan karya yang orisinil dan inovatif.  

Gaun pengantin style vicaya adalah desain gaun pengantin yang 

terinspirasi dari keindahan dan keanggunan khas wilayah viscaya (vizcaya) di 

Spanyol, yang dikenal dengan seni arsiteltur dan budaya tradisionalnya. Gaun 

ini biasanya menampilkan detail renda dan bordir yang rumit, siluet anggun 

dengan rok mengembang, serta penggunaan bahan mewah seperti satin dan 

tulle. Style ini menggabungkan unsur klasik dan romantis, memberikan kesan 

megah dan elegan pada gaun pengantin, Putri, A. R., & Sari, D. P. (2020:45-

53) 

Menurut Koentjaraningrat. (2009:12), seorang antropolog terkemuka 

Indonesia, menyatakan bahwa pakaian merupakan bagian dari unsur 

kebudayaan fisik yang berfungsi sebagai penutup tubuh dan simbol identitas 

budaya. Desainer busana dapat menciptakan karya yang orisinil dan inovatif.  
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Menurut Sri Sekartinah dan Astuti (2021:116), menyatakan bahwa 

lengkapan payet adalah teknik menghias kain, busana, dan pelengkap busana 

menggunakan payet dan manik-manik dengan jenis, ukuran, dan warna yang 

sesuai dengan benda yang dihias. Teknik ini dugunakan untuk memperindah 

busana pesta dengan motif khas.  Lekapan payet merupakan teknik menghias 

kain, busana dan pelengkap busana, menggunakan payet dan manik-manik, 

dengan jenis, ukuran dan warna yang disesuaikan dengan benda yang dihias. 

Tujuan pembuatan hiasan lekapan payet pada kajian komprehensif tata busana 

ini adalah untuk menggali kreativitas penulis dalam pembuatan hiasan pada 

busana pesta. 

Menurut Yeli Ervinawati & Mally Maeliah (2012:3), busana pengantin 

didefinisikan sebagai busana yang digunakan pada saat hari pernikahan dan 

diharapkan menjadi busana istimewa yang hanya dipakai seumur hidup dalam 

pernikahan. Busana ini termasuk dalam kelompok haute couture atau busana 

ekslusif yang memerlukan perhatian khusus dalam pemilihan model, bahan, 

hiasan, dan pelengkapnya. Busana pengantin merupakan busana yang biasa 

digunakan untuk acara pernikahan. Busana pengantin ini busana yang 

digunakan hanya untuk situasi tertentu yaitu busana yang dipakai oleh 

mempelai wanita. Busana pengantin dengan model yang bermacam-macam 

dapat mencuri perhatian dengan keunikkannya masing-masing. Busana 

pengantin dengan style viscaya ini busana yang terbuat dari beberapa lapisan 

bahan yang digunting lalu dijahit dan dipasangkan marqis agar busana 

kembang tanpa bantuan petticoat dan detail hiasan yang sangat diperhatikan 
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sehingga hiasan busana dari bagian kepala smpai bagian rok. Sehingga Busana 

pengantin dengan style viscaya ini memiliki pesona yang khas. 

 

B. Tujuan proyek akhir  

1. Mengembangkan ide kreatif dan inovatif dengan ilmu yang didapat saat 

magang di Pt Kenlee Indonesia 

2. Menciptakan karya yang menarik dan khas dari gaun yang diproduksi di Pt 

Kenlee Indonesia, juga memperkenalkan gaun yang diproduksi oleh Pt 

Kenlee Indonesia 

3. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Diploma III Tata 

Busana Fakultas Pariwisata Dan Perhotelan Departemen Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga Universitas Negeri Padang. 

 

C. Manfaat Proyek Akhir 

1. Bagi penulis proyek ini dapat menambah pengalaman dan wawasan 

penulis tentang mengembangkan, sehingga penulis dapat menciptakan 

suatu karya yang bermanfaat di bidang busana  

2. Bagi mahasiswa Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga dalam 

mempersiapkan kemampuan di segala bidang, baik itu bidang akademik, 

kreativitas ataupun inovasi dalam merancang, menciptakan atau 

memodifikasi suatu busana 

3. Bagi Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga hasil dari proyek akhir ini 

dapat menambah koleksi atau produk baru, sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk berbagai acara kampus dan dapat menjadi sumber belajar.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan rancangan produk, prosedur kerja, serta produk yang 

dihasilkan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Busana pengantin wanita yang dibuat merupakan gaun dengan siluet L 

yang pada bagian belakang rok memiliki potongan yang panjang dan 

memanjang ke belakang dan bagian badan memakai pola kamisol dan 

menggunakan lengan puff 

2. Pada tugas akhir ini penulis menggunakan lengkapan payet hiasan yang 

terdiri dari payet batu, payet pasir, payet tebu, payet mutiara, payet piring, 

agar terlihat mewah dan elegant 

3. Pemilihan warna kombinasi blush dan gold sehingga memberikan kesan 

elegant dan mewah pada busana pengantin  

4. Busana pengantin wanita ini memiliki bahan satin, tull, brokat, glitter, dan 

juga menggunakan furring 

 

B. Saran  

1. Bagi departemen ilmu kesejahteraan keluarga d3 tata busana, diharapkan 

menyediakan sarana seperti majalah dan buku tentang perkembangan 

busana seperti model, warna, motif yang dapat menginspirasi 

mahasiswanya dalam berkarya. 

2. Bagi mahasiswa, diharapkan lebih termotivasi untuk menciptakan suatu 

busana yang memiliki ide yang unik, indah, dan modern sesuai dengan 

perkembangan tren mode yang ada. 
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3. Bagi mahasiswa D3 Tata Busana, agar menjadikan proyek akhir ini 

sebagai pedoman dan dorongan dalam mengembangkan keterampilan dan 

inovasi dalam menciptakan busana serta hiasan-hiasan busana. 

4. Agar mendapatkan hasil yang sempurna sebaiknya dikerjakan sesuai 

dengan rancangan waktu dan biaya, melakukan fitting sesering mungkin 

dan sebelum dijahit dijelujur terlebih dahulu agar hasilnya maksimal dan 

memuaskan. 

5. Tingkat kesulitan dalam pembuatan busana ini adalah saat proses menjahit 

rok, karena rok yang memiliki banyak lapisan membuat bahan menjadi 

tebal sehingga kesulitan untuk menjahitnya. 

6. Dalam proses pembuatan busana pengantin wanita ini telah dikerjakan 

sebaik dan semaksimal mungkin dengan memperhatikan k3 dan teknik 

yang digunakan agar menghasilkan hasil yang memuaskan dan rapi. 
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